BAB 2
TINJAUAN TEORI DAN STUDI BANDING

2.1 Karakteristik Proyek

Bertajuk pada Peraturan Daerah Kota Bandung No. 13 Tahun 2007 tentang

Pembentukan dan Susunan Organisasi Dinas Daerah Kota Bandung Pasal 5 khusus

tentang Dinas Kesehatan. Dinas Kesehatan Kota Bandung merupakan pelaksana

sebagian urusan pemerintah di bidang Kesehatan yang memiliki fungsi yakni:

1)
2)

3)

4)
5)

Perumusan kebijakan teknis bidang kedinasan;

Penyelenggaraan sebagian urusan pemerintahan dan pelayanan umum

di bidang kesehatan;

Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kesehatan yang meliputi

binda pelayanan kesehatan, pengendalian penyakit dan penyehatan

lingkungan, sumber daya kesehatan dan bina program kesehatan;

Pelaksanaan pelayanan teknis ketatausahaan Dinas;

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Adapun susunan organisasi Dinas Kesehatan yang terdiri dari:

)
2)

3)

4)

Kepala Dinas;

Sekretariat, membawahkan:

a) Sub Bagian Umum;

b) Sub Bagian Keuangan;

¢) Sub Bagian Kepegawaian.

Bidang Bina Pelayanan Kesehatan, membawahkan:
a) Seksi Pelayanan Kesehatan Dasar;

b) Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan;

¢) Seksi Pelayanan Kesehatan Khusus.

Bidang Pengendalian Penyakit dan Penyehatan
membawahkan:

a) Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit;
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Lingkungan,
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b) Seksi Pemantau Penyakit;
c¢) Seksi Penyehatan Lingkungan.
5) Bidang Sumber Daya Kesehatan, membawahkan:
a) Seksi Pendayagunaan Tenaga dan Sarana Kesehatan;
b) Seksi Promosi Kesehatan;
¢) Seksi Farmasi dan Perbekalan Kesehatan.
6) Bidang Bina Program Kesehatan, membawahkan:
a) Seksi Penyusunan Program Kesehatan;
b) Seksi Evaluasi Program Kesehatan;
c¢) Seksi Data dan Informasi Program Kesehatan.
7) Unit Pelaksana Teknis Dinas;
8) Kelompok Jabatan Fungsional.

2.2 Tinjauan Proyek
2.2.1 Kiasifikasi Bangunan Dinas Kesehatan Menurut Kompleksitas

Bertajuk pada Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 tahun 2007 Dinas
Kesehatan ~ merupakan  bangunan tidak sederhana dasarkan tingkat
kompleksitasnya. Klasifikasi bangunan tidak sederhana adalah bangunan gedung
negara dengan karakter tidak sederhana serta memiliki kompleksitas dan/atau
teknologi tidak sederhana. Masa penjaminan kegagalan bangunannya adalah

selama paling singkat 10 (sepuluh) tahun.
2.2.2 Standar Luas Bangunan Dinas Kesehatan

Dalam menghitung luas ruang bangunan gedung kantor yang diperlukan, dihitung
berdasarkan ketentuan sebagai berikut:
e Standar luas ruang gedung kantor pemerintah yang termasuk klasifikasi
tidak sederhana rata-rata sebesar 10m? per-personil;
e Untuk bangunan gedung kantor yang memerlukan ruang-ruang khusus
atau ruang pelayanan masyarakat, kebutuhannya dihitung secara
tersendiri (studi kebutuhan ruang) diluar luas ruangan untuk seluruh

personil yang akan ditampung.



2.2.3 Spesifikasi Teknis Bangunan
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Spesifikasi teknis bangunan Dinas Kesehatan yang bertajuk pada Peraturan

Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 Tahun 2007 dapat dilihat pada Tabel 2.1,
Tabel 2.2, dan Tabel 2.3 dibawabh ini.

Tabel 2.1. Spesifikasi Teknis Bangunan Dinas Kesehatan

6. Kemiringan Atap

genteng min. 30°, srap
min.22.5%seng min 15

genteng min. 3¢, sirap
min.22.8%seng min 19

genteng min. 30, srap
min.22.58%seng min 150

NO. URAIAN KETERANGAN
- SEDERHANA | moakseoerwana | KHUSUS
A | PERSYARATAN TATA BANGUNAN DAN LINGKUNGAN
1. Jorok Antor Bangunan minimal 3m minimal 3 m, untuk bangunan bertingkat dihiftung Berdasarkan
berdasarkon pertimbongon keselomaton, kesehaton, don | perfimbangon
kenyamanan. kesslomatan, kesehaton,
2. Ketinggion Bongunan maksimum 2 iontal maksimum 8 kantal (0l atas 8 kantal harus mendcpaot S:'" mwxg 280
rekomendasi Menteri Pekerioan Umum P er"u” ; Daerah
3. Ketinggion Longit-ongit min. 280 m min. 280 m 1 sesual fungs! setempat tentang
4. Koefsien Daser Bangunan Sesudl ketentucn Peraturan Doerch setempar Bangunon alou Rencana
5. Koefsion Lontal Bangunan Sasud ketentuon Peraturan Doerch setempat Tata Ruang Wicyoh
6. Koofsion Dascr Hjou Sesud ketentucn Peraluran Doerch setempat :zmﬂ:g °'°r"’m
7. Garts sempodon Sesual ketentucn Peraturan Doerch setempat Gan Lngkungon Jzuut
8. Wud Arsitektur sesual funQsi & kaidah sesual fungsl & kaidah sesual tungd & kaldah Jokos yang bersangkuton.
ansitextur sederhana arsitekhur crstektur
9. Pagar Haloman **) Menggunakan bahan dnang baty bata/bateco (1/2 batv) | bed, Dola , kayy, acn bohan
lannya yang dsesuaikon dengan rancongan wujud arsitektur bangunon.
10. Kelengkapan Sarana den Prasarana Lingkungaon *)
parkir kendaroan minimal | parki kendcraan untuk 60 m* lucs bangunon gedung Dhitung berdasarkan
- oksesbolos fersedic sorona cksesbolitas bogl penyandang cocat kebutuhan sesuoi fungsi
- oroingse tersecio oroinase sesucl SNI yong beraky ;’;’I",SU""" dan
- pembuangan sompah tersedia tempat pembduanNgan sampeh sementarc oec;:;:\',-mwm yong
pembuangan imboh fersedio sarana pengoiahan imbaoh, khusuinya uniuk imbah berbahaya '
- penerangan nalkaman 1er38C.a penerangon haiaman
Sumber : Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 Tahun 2007
Tabel 2.2. Spesifikasi Teknis Bangunan Dinas Kesehatan
[ KLASIFIKASI
- ,_!!J SEDERHANA TIDAK SEDERHANA KHUSUS
B [PERSYARATAN BAHAN BANGUNAN Dubovcg
g bahan
1. Bahan Penutup Lontai keramik, vinil, tegel PC marmer lokal, keramik, vinil, §| marmer lokal, keramik, vinil, gng?:m ‘:‘m' /
kayu kayu produksi dalam negeri.
2. Bahan Dinding Luar bata, batako diplester dan bata, batako diplester bata, batako diplester termasuk bahan
dicat, kaca dicat/dilapis keramik, kaco, | dicat/dilopis keramik, kaca, | bangunan sebagai bogian
panil beton ringan panil beton ringan dari sistem pabrikasi
3. Bahon Dinding Dolom Bola, batoko diplesterdan | bola, batoko diplester Bt BOTGKo GPIESIEr | tonven ker s
dicat, kaca, partisi kayu lapis { dicat/dilapis keramik, kaca, | dicat/dilapis keramik, kaca, dipen
isi gipsum tisi gipsum atau harganya tidak
sesuai, dapat digonti
4. Bahan Penutup Plafond kayu-lapis dicat gipsum, kayu-lapis dicat gipsum, kayu-lopis dicat dengan bahan lain yang
5. Bahan Penutup Atap genteng, asbes, seng. sirap | genteng keramik. aluminium | genteng keramik, aluminium | sederajat tanpa
gelombang dicat gelombang dicat mengurangi persyaratan
% Banan Kosen dan Daun YoYU Geataiominom Yoy dpeiiur, anodized ¥GyU Gpeitur anodzeg | 1ungsl dan muty °°"$°" y
Pintu alumink inium pengesahan Instansi Teknis
Setempat.
C | PERSYARATAN STRUKTUR BANGUNAN
1. Pondasi batu belah, kayu, beton- batu belah, kayu, beton- batu belah, kayu, beton- Khusus untuk doerah
bertulang K-200 bertulang K-225 atou lebih | bertulang K-225 atau lebih | gempa, harus
2. Struktur Lantai (khusus untuk | beton bertulang K-200, bajo, { beton bertulang K-225 atou | beton bertulang K-225 atau | direncanakan sebagai
bangunan gedung kayu kias kuat Il lebih.baja kayu Kas kuati | lebh,bajakayu Kas kuat il | struktur bangunan tahan
bertingkat) gempa.
3. Kolom beton bertulang K-200, boja, { beton bertulang K-225 atou | beton bertulang K-225 atau
kayu kias kuat Il lebih.boja kayv Kas kuat I lebih,baja kayu kias kuat Il
4. Balok befon berfulang K-200, boja, | beton berfulang K-225 olou | belon berfulong K-225 alou
kayv kias kuat Il lebih.baja kayu kas kuat | | lebih,bajokayu kias kuat i
5. Rangka Atap kayv kias kuat Il, baja kayv kias kuat i, baja dilapis { kayu kias kuat Il, baja dilaps
anti karat anti karat

Sumber : Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 Tahun 2007



Tabel 2.3. Spesifikasi Teknis Bangunan Dinas Kesehatan
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KLASIFIKASI
URAIAN KETERANGAN
SEDERHANA | mpax sepernaNA KHUSUS
PERSYARATAN UTILTAS dan PRASARANA DAN SARANA DALAM BANGUNAN
1. Air Bersih PAM, sumur pantek PAM, sumur pantek PAM, sumur pantek
2. Saluran air hujan talang. saluran lingkungan talang, saluran lingkungan talang, saluran lingkungan
3. Pembuangan Air Kotor bak penampung bak penampung bak penampung
4. Pembuangan Kotoran bak penampung bak penampung bak penampung
5. Bak SeptikTank & resapan berdasarkan kebutuhan berdasarkan kebutuhan berdasarkan kebutuhan
6. Sarana Pengamanan thp. Mengkuti ketentuan dalam Kep. Meneg. PU No. 10/KPTS/2000 dan Kep. Meneg. PU No.
Bahaya Kebakaran *) 11/KPT$/2000, serta Standar Nasional Indonesia (SNI) yang beriaku.
7. Sumber daya fistrik *) PLN, Generator (Penggunaan daya listrik harus memperhatikan prinsip hemat energi)
8. Penerangan 100-215 lux/m?, dihitung berdasarkan kebutuhan dan fungsi bangunan/fungsi ruang serta SNIf Penerangan alam dan
yang beriaky buatan

9. Tata Udara

6-10% bukaan atau dengan
tata udara buatan (AC*)

6-10% bukaan atau dengan
tata vdara buatan (AC*)

6-10% bukoan atau dengan
fata udara buatan (AC*)

dihitung sesuai SNI yang
beriaku.

10. Sarana Transportasi Vertikal
)

tidak diperiukan

untuk bangunan di atas 4 lantai dapat menggunakan Lift
sesuai SNI yang beriaku.

dihitung sesuai kebutuhan
dan fungsi bangunan

11. Aksesibiitas bogi Sesuai ketentuan dalom Per.Men. PU No. 30/KPT$/2006, minimal ramp untuk bangunan
penyandang cacat®) klasifikasi sederhana.
12. Telepon *) sesual kebutuhan sesuai kebutuhan sesuai kebutuhan

13. Penangkal petr

penangkal petir lokal

penangkal petir lokal

penangkal petir lokal

PERSYARATAN SARANA PENYELAMATAN

1. Tangga Penyelomatan
(khusus untuk bangunan
bertingkat)

lebar minimal = 1, 20 m, dan
bukan tangga putar

lebar minimal = 1, 20 m, dan
bukan tangga putar

lebar minimal = 1, 20 m, dan
bukan tangga putar

jarak antar tangga
maksimum 45 m (bila
menggunakan sprinkier
jarak bisa 1.5 kali)

2. Tanda Penunjuk Arch

jelas, dasar putih huruf hijou

3. Pintu

lebar min.=0,90 m, satu ruang minimal 2 pintu dan membuka keluar

4 Koridor/selasar

lebar min.=1,80 m

lebar min.=1,80 m

lebar min.=1.80 m

Sumber : Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 Tahun 2007

ini.

2.2.4 Standar Luas Ruangan Dinas Kesehatan

Tabel 2.4. Standar luas ruang Dinas Kesehatan

Standar luas ruangan pada Dinas Kesehatan dapat dilihat pada Tabel 2.4 dibawah

RUANG KERJA
k_ af | LUAS RUANG (m?)
JABATAN RG. RAPAT %G, KETERANGAN
JA | RG.TAMU | RG.RAPAT UTAMA RG. SEKRET | RG.TUNGGU | RG. SIMPAN ISTIRAHAT RG. TOLET JUMLAH
1 2 3 4 5 é 7 9 10 n 12
1_Menteri 2800 | 4000 | 40.00 | 140.00 58.00 60.00 1400 | 20.00 600 | 406.00 | standariuas
2 Eselon 1A 16.00 1400 | 2000 90.00 20.00 18.00 500 | 10.00 400 197.00 | fvang fersebut
3 Eselon 1B 16.00 1400 | 20.00 0.00 10.00 9.00 5.00 5.00 3.00 82.00 mﬁ‘:‘:;r
4 Eselon A 14.00 12.00 14.00 0.00 10.00 12.00 3.00 5.00 3.00 73.00 | yang dapat
5 Eselon IIB 14.00 12.00 10.00 0.00 5.00 6.00 3.00 5.00 3.00 58.00 | gisesuakan
& Eselon A 12.00 .00 0.00 0.00 3.00 0.00 3.00 0.00 0.00 24.00 | berdasarkan
7 Eselon I3 12.00 6.00 0.00 0.00 0.00 0.00 3.00 0.00 0.00 21.00 [ fungsi/sitat tiap
8 Eselon IV 8.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2.00 0.00 0.00 10.00 | &selon/iabatan.
9 EselonV 4.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2.00 0.00 0.00 6.00
10 Staf 220 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2.20
(Sumber: PerMen PU No.45 Thn 2007)

RUANG PENUNJANG

1. Ruang Rapat = 40m’

2. Ruang Studio = 4m?/ orang (pemakai = 10% dari staf)

3. Ruang Arsip = 0.4 m? orang (pemakai = staf)

4. WC = 2m?/ 25 orang

5. Musholla = 08m% orang (pemakai 20% dari personil

Sumber : Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum No. 45 Tahun 2007



2.2.5 Tabel Literatur
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Literatur yang digunakan pada perancangan ini dapat dilihat pada Tabel 2.5,

Tabel 2.6, dan Tabel 2.7.
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Tabel 2.5. Tabel Literatur

- Parkir Mobil

i

g ey

Akan disediokan 1 parkir
kendaraan tiap 100 m*
bangunan dengan luasan:

- Mobil
5mx25m

- Motor
2mx1m

2. | Standar Ruang
Gerok Manusia

(Sumber: Ernst,
Neufert.
= Doto Arsitek)

Akan direncanakan standar
ruang gerak manusia
sebesar 2 m?/ orang dari
rata - rofo kegiatan dan
sirkulasi yang akan ferjadi
dalom bangunan.

3. | Sirkulasi = Sirkulosi minimun bangunan gedung negora

Akan direncanakan besaran
sebesar 25% No.{ Presentase | Keterangan sirkulosi sebesar 30%.
1 5-10% _|Standar
2 20% |Kebm.han keluasan sirkulasi | Agor kebutuhan fisik
i3 30% butuhan k fisik H dopoat terpenuhi
-
4 40% __|Tuntutan kenyamanan psikologi f°” tetop dopat memanfoat-
5 50%  |Tuntutan spesifik kegiatan aneiang:
6 | 70-100% |Keterkaitan dengan banyak kegiatan
(Sumber: Time Saver, Standart for Building)|
4. | Koridor - Minimal lebor 1.80 m SO -~ Akan direncanakan lebar
i koridor untuk kebutuhan
1 ruang gerak manusia
3 N 1 dengan membowa barang
1 ( | A dari kedua aroh yakni
{ e 215m.
U] D0 o O ) e
Wl Neufert.
fey-geriiuy=yur| frummppyrypp— oy Doto Ariek) 2.15m > 1.80m
5. | Tangga - Minimal lebar 1.20 m - Akan direncanakan lebar
Kebakoran o == tangga kebakaran untuk
(jika bangunon kebutuhan ruang gerak
berfingkat) monusia dori kedua arch
yakni 1.25 m.
oSISL. oEEEE e d=meen
TTE ey cae ]! 4 1.25m>1.20m
o o L (Sumber: Emsl,
i 1 ! Neufert Bentuk tangga kebakaran
H latal Dota Arsitek) yang akan dipilih adalah
bentuk U.
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Tabel 2.7. Tabel Literatur

Standar
Kesimpulan
PerMen PU No. 45 Tahun 2007 Besaran Ruang

No.| Klasifikasi

6. | Ruang Pimpinan | Eselon lIA memiliki ruangan berluas tofal Akan direncanakan ruang

73 m, dengan rincian sebagai berikut tiap jabal

persyaratan pada
Ruang Kerja 14 m U No. 45 Tohun 2007
Ruang Tamu 12 m?
Ruang Rapat 14 n Dengan kelengkapan

furniture yang dopo

Tonpa Ruang Rapat Utama
Ruang Sekretaris 10 m
Ti

g Istirahat
vang Toilet 3 m

7 Ruang Rapat Peruntukkan Ruang Rapat pada jobatan Akan direncanckan ruang

ropat sesuai dengo
persyarafon pada

PUNo. 45T

tertinggi setingkot eselon IIA merupakan

Ruang Rapat 14 m
Tonpa Ruang Rapat Utama

Toile PAN Pantek T

8 Toilet ’AM, Sumur Pante el . Koset duduk
m ﬁ % Wasbtatel0Am 04 m
e e i radius putar sesuai dengan
H @ % standor.
f §

9.

-

2.3  Studi Banding
2.3.1 Binh Thanh House, Vietnam

Tim Arsitek : Vo Trong Nghia Architects, Sanuki, NISHIZAWA
ARCHITECTS

Lokasi : Binh Thanh District, Ho Chi Minh City, Vietnam

Tahun Proyek : 2013

Luas Lahan : 140 m?

Luas Bangunan : 516 m?

Status Proyek : Terbangun

Gambar 2.1. Tampak Bangunan Binh Thanh House pada siang hari dan malam hari

Sumber: https://www.archdaily.com/418764/binh-thanh-house
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Terletak di pusat kota Ho Chi Minh di Vietnam, Binh Thanh House dirancang untuk
dua keluarga; pasangan di usia enam puluhan, putra mereka, istri dan seorang anak.
Rumah memiliki dua buah karakter yaitu perkotaan dan karakter alam berupa kanal
dan kebun binatang dengan banyaknya tanaman hijau.

Dengan latar belakang dualitas dari pengaturannya, konsep rumah ini
mengakomodasi dua gaya hidup yang berbeda dalam iklim tropis yakni gaya hidup
modern dengan peralatan mekanis seperti AC. Dan gaya hidup tradisional dengan
memanfaatkan pencahayaan alami, pemanfaatan olahan air dan tanaman hijau.

Dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Bagian dalam bangunan Binh Thanh House (kiri), Olahan fasad Binh
Thanh House (kanan)
Sumber: https://www.archdaily.com/418764/binh-thanh-house

Alasan pemilihan Binh Thanh House menjadi studi banding pustaka adalah sebagai
berikut:
e Konsep bangunan dan iklim tropis yang berorientasi pada respon iklim dan
cuaca;
e Penggunaan elemen bangunan sebagai ventilasi alami;
e Olahan fasad sebagai ventilasi pertukaran udara;

e Konstruksi dan material sederhana yang dikemas secara menarik.
2.3.2 Student Center Universitas

Tim Arsitek : PT. Duta Cermat Mandiri
Lokasi : JI. Scientia Boulevard, Gading Serpong, Tangerang, Banten
15811
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Tahun Proyek :2013
Luas Lahan :+32.000 m?

Gambar 2.3. Screen panel pada Student Center Mahasiswa UMN (kiri), Tampak
keseluruhan bangunan Student Center Mahasiswa UMN (kanan)

Sumber: https://umn.ac.id/fasilitas/student-center
Dengan perhitungan yang matang, alumunium ini sengaja dilubang-lubangi,
dengan jumlah yang berbeda. Semakin suatu bagian menerima banyak panas, maka
jumlah lubangnya semakin sedikit. Begitu pula kebalikannya, semakin sedikit
menerima cahaya, maka lubang cenderung lebih banyak. Tujuannya, untuk
membuat cahaya matahari masuk ke dalam ruangan-ruangan yang ada tapi tidak
menyilaukan, sirkulasi udara dapat berproses secara baik dan menyejukkan.
Dengan begitu, praktis penggunaan lampu-lampu penerang dapat diminimalisir,

termasuk pemakaian AC-nya. Dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.4. Bagian dalam Student Center Mahasiswa UMN

Sumber: https://umn.ac.id/fasilitas/student-center
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Jumlah penggunaan cahaya buatan di gedung tersebut tercatat hanya 53,25

kWh/m/tahun (dalam memperoleh penghargaan energy efficient building kategori

tropical building dalam ASEAN Energy Award, syarat maksimal penggunaan listrik

200 kWh/m/tahun). Efisiensi Energi didukung dengan penggunaan jenis TS atau

LED yang lebih hemat energi di seluruh ruang dalam bangunan dan sangat jarang

digunakan. Dapat dilihat pada Gambar 2.4 dan Gambar 2.5.

Gambar 2.4. Bagian dalam Student Center Mahasiswa UMN

Sumber: https://umn.ac.id/fasilitas/student-center

Alasan pemilihan Student Center Mahasiswa UMN menjadi studi banding pustaka

adalah sebagai berikut:

Konsep bangunan dan iklim tropis yang berorientasi pada respon iklim dan
cuaca;

Penggunaan elemen bangunan sebagai ventilasi alami;

Olahan fasad sebagai ventilasi pertukaran udara;

Konstruksi dan material sederhana yang dikemas secara menarik;
Bangunan hemat energi, ramah lingkungan dan mendapat penghargaan
juara pertama Gedung Hemat Energi pada Penghargaan Efisiensi Energi
Nasional pada 2013 dan Energy Efficient Building kategori Tropical
Building (dilombakan pada ASEAN Energy Award September 2014 di

Viantiane, Laos).





